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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Tinjauan Sadd adh-
Dhariah Terhadap Praktik Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang
Bolodewo”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan tentang
bagaimana praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang
Bolodewodan Bagaimana tinjauan Sadd adh-Dharizah terhadap praktik jual beli
kondom secara bebas di Alfamarat Cabang Bolodewo.

Data penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil observasi dan wawancara kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptifanalisis, adapun pola pikir yang digunakan
adalah pola pikir deduktif yaitu mengemukakan pengertian-pengertian, teori-
teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, ketentuan-ketentuan  hukum
mengenai Sadd adh-Dharizah dan jual beli selanjutnya dipaparkan dari kenyataan
yang ada di lapangan mengenai praktik jual beli kondom secara bebas di
Alfamart Cabang Bolodewo, dan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa praktik jual beli kondom di Alfamart
Cabang Bolodewo yang dilakukan secara bebas atau tanpa batasan seperti aturan
untuk menunjukkan kartu indentitas bagi pembeli yang menimbulkan dampak
negatif seperti penyalahgunaan kondom oleh para remaja, meningkatnya
pergaulan bebas, menarik perhatian anak-anak dibawah umur karena masalah
peletakan dan kemasan yang menarik, degradasi moral.

Selanjutnya ditinjau dariSadd adh-Dharizah bahwa proses jual beli
kondom secara bebas yang lebih banyak menimbulkan kerusakan harus dicegah
bahkan ditutup. Karena jalan yang akan menuju pada keharaman hukumnya
haram. Maka jika faktor eksternal atau perantara yang menimbulkan dampak
negatif tersebut sudah tidak ada, tentu perbuatan jual beli kondom itu sendiri
kembali ke hukum asal yaitu boleh.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan yang pertama kepada
pemerintah hendaknya segera mengeluarkan Undang-Undang atau Peraturan
Daerah tentang batas usia konsumen serta persyaratan untukproses jual beli
kondom. Kedua, Peletakan kondom yang hendaknya pihak Alfamartmemilih
tempat yang tidak mudah dijangkau.



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..ottt
PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiiiiii e
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccccoiiiiiiii i,
PENGESAHAN ..ottt
ABSTRAK ...
KATAPENGANTAR ...
DAFTAR IS ..ot
DAFTAR TABEL.....ccoiiii i
DAFTAR GAMBAR ...t
DAFTAR TRANSLITERASI ...

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...........ccccoooveiiieniiiiin e

B. Identifikasi dan Batasan Masalah.............cccccoveoviceeeeenn.

r @ mm©GoT o

BAB Il SADD ADH-DHARIFAH DAN JUAL BELI

A. 5a0dd adh-DRarizZan. ...
1. Konsep Sadd adh-DhariZah................ccccovveicnennnnn.

2. Dasar HukumSadd adh-Dharizah..............................

& AlFQUIaB..........ccoeieiii e,

D. AS-SUNNAN.........ccoooiiiiiiiiiiiieee

c. Kaidah Figih......ccoooiiiiiii

3. Kedudukan Saddadh-Dhari‘ah Dalam Penetapan

RUMUSAN MASAIAN ...

Tujuan Penelitian.........cccooviieiiveie e

Kegunaan Penelitian ...........ccooviveiieii i
Definisi Operasional ...........ccocviiiiiiiiiiinieniesee e,
Kajian PUSEAKA ......coiveerurierrieneeiieseenieseesieesiesaesneseenenns
Metode Penelitian...........ccoovveiiinninic e

Sistematika Pembahasan .........cccveeveeeeovieeie e,

Halaman

© © oo N B



BAB Il

B. JUal Beli..ooioieiii s
1. Konsep Jual Beli .....oovoiiiii e
2. Dasar Hukum Jual Beli..........cccoovviiiiiiiin
3. Rukun dan Syarat Jual Beli .........ccccoocviiiiiiiiniiiece,
4

Macam-Macam Jual Beli .........ccooveeooeeeeeeeeeeeeee,

PRAKTEK JUAL BELI KONDOM SECARA BEBAS DI
ALFAMART CABANG BOLODEWO

A. Gambaran Umum Kelurahan Simolawang Kecamatan

Simokerto Kota Surabaya..........ccccceevveresieeneeiesieene e

44

1. Keadaan Geografis Kelurahan Simolawang Kecamatan

Simokerto Kota Surabaya.............ccooeiveeriviiiieenecesiennns

44

2. Kondisi Demografis Kelurahan Simolawang Kecamatan

Simokerto Kota Surabaya...........ccccoeevveiivieeiiienesieseinnnn
a. Keadaan Sosial Masyarakat.............ccccuveiieeieniieiiennnnns
b. Keadaan EKONOMI ......ccoviiiiiiiiiicieienie e
c. Keadaan Pendidikan...........ccocoovriiiiinnnnencncnesee
d. Keadaan Keagamaan............ccocervueneeienienseenenieseennens
3. Profil Alfamart........ccuvemeiiieninininneciesese s
B. Praktik Serta Dampak Jual Beli Kondom Secara Bebas
Di Alfamart Cabang Bolodewo ............c.ccceevvvevveiecieieenn,

45

53

1. Praktik Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang

BOIOUBWO ...t

53

2. Dampak Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang

BOIOUBWO ... s
a. Dampak PoSitif........cccccveiiiiiiiiie e
b. Dampak Negatif..........ccooooriiiiiiiiii e

BAB IV ANALISIS SADD ADH-DHARIFAH TERHADAP

PRAKTIK JUAL BELI KONDOM SECARA BEBAS DI
ALFAMART CABANG BOLODEWO

59



A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Kondom Secara

Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo Surabaya ................... 65
B. Tinjauan Sadd adh-Dhari‘ah Terhadap Praktik Jual Beli

Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo

SUFADAYA ... 67

BABV PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..t 72

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
3.1  Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan............cccoevvvevvevneennannnn. 47
3.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan........................ 49

3.3  Data Penjualan Kondom ..........ccoeeieiiiiie i i iiieiieieeee. 58

DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman
3.1 Ragam Kondom Yang Dijual ..........cooooiiii i 56
3.2 Peletakan Kondom Di Rak Depan .........ccoviiiiiiiiiinniiiienaeens 56

Xi



BAB |

TINJAUAN SADD ADH-DHARIFAH TERHADAP PRAKTIK
JUAL BELI KONDOM SECARA BEBAS
DI ALFAMART CABANG BOLODEWO

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak dapat
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu dihadapkan
pada berbagai problematika (masalah) sosial. Masalah sosial pada hakekatnya
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena
masalah sosial telah terwujud sebagai hasil dari kebudayaan manusia itu sendiri,
akibat dari hubungan-hubungan dengan sesama manusia lainnya, dan sebagai
akibat dari tingkah laku manusia.® Dan aktivitas interaksi antara seseorang
dengan orang lain adalah hubungan yang disebut dengan muamalah.?

Salah satu permasalahan sosial di masyarakat kita adalah pergaulan
bebas. Hal ini diakibatkan dari beberapa faktor seperti pengaruh lingkungan dan
mudahnya akses untuk melakukan penyimpangan tersebut seperti yang kita
ketahui bahwa saat ini banyak minimarket-minimarket yang menjual kondom
secara bebas. Praktik jual beli kondom secara bebas ini menjadi suatu keresahan

tersendiri bagi penulis karena menurut pengamatan penulis akibat yang

! Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, /AD-/SD-/BD, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2011), 99.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: Ull
Press, 2000), 11.



ditimbulkan ini tidak hanya akan merugikan salah satu pihak namun dampaknya
dapat mencakup banyak aspek sosial terutama pada degradasi moral bangsa kita.

Tata cara jual beli kondom sendiri memang tidak diatur secara rinci oleh
Undang-Undang Negara, hal ini yang menyebabkan bebasnya praktik jual beli
kondom tanpa adanya filter untuk pembeli dan batasan penjualan kondom di
minimarket ataupun toko-toko. Seperti yang pernah kita dengar pemerintah
dengan terang-terangan membagikan kondom secara bebas kepada remaja kita
dengan alasan 2,3 juta remaja melakukan aborsi setiap tahunnya menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasioanal (BKKBN), menurut
pemerintah ini salah satu langkah yang dapat diambil untuk mencegah akibat
yang muncul dari hubungan free sex baik itu kehamilan yang tidak diinginkan
atau penyakit-penyakit seperti PMS dan HIV/AIDS adalah dengan memberikan
dan mengenalkan kepada remaja bagaimana mereka harus menggunakan kondom
atau alat kontrasepsi saat melakukan hubungan seks.® Dengan adanya program
pemerintah seperti yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa pemerintah
setuju terhadap eksistensi serta kelangsungan free sex di kalangan remaja yang
pada akhirnya akan memberikan kesempatan yang luas bagi mereka para remaja
yang mempunyai pemahaman yang sangat minim.

Ketika kondom ini dijual secara bebas kehawatiran yang muncul yakni
pemahaman pada remaja-remaja bahwa seks bebas juga diperbolehkan karena
mereka dengan mudah dapat mengakses kondom yang kegunaannya untuk

mencegah kehamilan. Ketika kurangnya pengetahuan dan kesadaran terhadap

®Fattah, “Kondom Untuk Remaja”, dalam http:/fattah-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-
JejakOpini-KondomuntukRemaja:DilemaAlatKontrasepsi.html, diakses pada 19 April 2015.


http://fattah-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-JejakOpini-KondomuntukRemaja:DilemaAlatKontrasepsi.html
http://fattah-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-JejakOpini-KondomuntukRemaja:DilemaAlatKontrasepsi.html

pergaulan di kalangan masyarakat ini dikhawatirkan free sex semakin tidak
terkendali. Dengan angka 2.3 juta pertahun remaja kita melakukan aborsi, hal ini
merupakan dampak serius yang timbul dari seks bebas yang bermula dari
perbuatan yang melanggar norma susila juga norma agama berlanjut pada sebuah
tindak kejahatan pembunuhan, hal-hal semacam ini yang sangat disayangkan
ketika akses-akses menuju seks bebas dapat dengan mudah didapat. Dari hal-hal
yang tidak kita sadari seperti saat ini minimarket sudah menjamur di Indonesia
setiap kota bahkan desa-desa sudah banyak berdiri minimarket ataupun apotik
yang menjual kondom secara bebas namun ternyata dampak yang ditimbulkan
dapat berujung pada permasalahn serius bagi keberlangsungan moral bangsa
khususnya remaja sebagai penerus bangsa.

Penjualan kondom di minimarket-minimarket ini selain dijual bebas
masalah peletakannya sendiri juga menimbulkan dampak yang tidak baik
khususnya bagi anak-anak. Kondom yang dijual di minimarket khususnya di
Alfamart Cabang Bolodewo ini peletakannya di rak paling depan tanpa
disamarkan sehingga siapapun dapat melihatnya dengan jelas termasuk anak-
anak. Dan masalah peletakan ini menunjukkan bahwa jual beli kondom sudah
dianggap biasa bagi masyarakat kita tanpa adanya perasaan risih ketika mereka
menjual barang tersebut.

Disamping peletakannya yang mudah dijangkau oleh siapapun pada
umumnya kondom memiliki kemasan yang menarik dengan warna-warna
mencolok sehingga dapat lebih menarik perhatian pembeli di Alfamart khususnya

pada anak-anak yang mudah tertarik terhadap barang baru. Apalagi dengan



peletakan yang transparan dan kemasan warna warni tersebut anak-anak biasanya
menganggap bahwa kondom itu adalah sebuah produk permen atau jajanan
sejenisnya. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) justru mendorong
pemerintah memberikan perlindungan substantif bagi anak, salah satunya dengan
membatasi peredaran dan akses alat kontrasepsi termasuk kondom agar tidak
diakses anak-anak dan orang yang tidak legal. Sebagaimana halnya rokok,
minuman beralkohol dan lain-lain yang peredarannya harus terbatas. Tidak boleh
diakses anak-anak untuk menjamin perlindungan anak.

Tidak adanya batasan-batasan bagi pembeli kondom ini yang menjadi
masalah utama menurut penulis. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mempunyai usulan tentang kondom yang dijual di minimarket. Sebaiknya,
kondom tidak dijual bebas ke siapapun penjualannya dibatasi hanya kepada orang
dewasa saja untuk remaja jangan diizinkan. * Kondom merupakan alat
kontrasepsi, aksesnya khusus bagi orang-orang yang secara sah dapat
menggunakannya, yaitu orang yang sudah terikat perkawinan yang sah.

Batasan usia atau status menikah diperlukan dalam praktik jual beli
kondom. Persyaratan pembelian dapat diberlakukan di minimarket-minimarket
atau apotik-apotik di Indonesia. Misalnya dengan pemberlakuan wajib
menunjukkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) bagi pembeli yang bertujuan untuk
mencegah penyalahgunaan kondom dikalangan remaja kita. Dengan mempersulit
akses terhadap pembelian kondom ini diharapkan sikap penyelewengan terhadap

Syariat Islam dapat diminimalisir.

4 “KPAI usulkan kondom hanya dapat diakses orang dewasa”, dalam
http://forumjualbeli.net/showthread.php?t=199503, diakses pada 19 April 2015.


http://forumjualbeli.net/showthread.php?t=199503

Pemerintah Surabaya sendiri akhir-akhir ini memberikan perhatian khusus

terhadap kasus penjualan kondom yakni diterbitkannya Surat Edaran (SE) yang

dibuat oleh Disdagin Surabaya dengan Nomor 510/1353/436.6.11/2015 yang

terbit pada tanggal 17 Februari 2015 tentang pembatasan penjualan kondom.

Dalam surat edaran tersebut terdapat tiga poin penting yang disusun oleh pihak

pemerintah Surabaya. Tiga peringatan penting itu antara lain:

1.

Setiap swalayan, baik supermarket maupun minimarket dilarang menjual
produk khusus orang dewasa tersebut (kondom) secara terbuka. Artinya, alat
kontrasepsi tersebut harus dijual di rak tertutup. Apabila ada pembeli, si
pelayan wajib mengambilkan produk tersebut, bukan si pembeli yang
mengambilnya sendiri.

Produk alat kontrasepsi tersebut dilarang dijual dalam bentuk paket tanpa
seizin produk lainnya, yang menjadi satu paket dalam produk khusus orang
dewasa tersebut.

Setiap supermarket atau minimarket, dilarang menjual produk alat
kontrasepsi tersebut kepada pembeli di bawah usia 21 tahun atau belum
menikah.®

Surat edaran ini diterbutkan atas pertimbangan penemuan penjualan

secara vulgar alat kontrasepsi yang dikemas dalam bentuk paket dengan merk

cokelat pada momen perayaan hari valentine 14 Februari 2015 lalu di beberapa

® Moh Andriansyah, “Risma Tertibkan Swalayan Yang Bebasa Jual Kondom”, dalam
http://www.merdeka.com/peristiwa/risma-tertibkan-swalayan-yang-bebas-jual-kondom.html,
diakses pada 19 April 2015.


http://www.merdeka.com/peristiwa/risma-tertibkan-swalayan-yang-bebas-jual-kondom.html

minimarket di Surabaya.® Namun meski demikian pelaksanaan surat edaran yang
baru dikeluarkan pada 17 Februari 2015 ini belum dapat berjalan sesuai rencana.
Masih banyak didapati minimarket yang menjual kondom secara bebas seperti di
Alfamart Cabang Bolodewo ini.

Praktik jual beli kondom secara bebas yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar Alfamart Cabang Bolodewo menjadi suatu keresahan tersendiri bagi
penulis karena terdapat kejanggalan yang belum menemukan titik kejelasan
terhadap praktik jual beli kondom secara bebas ini apakah diperbolehkan atau
tidak oleh Syariat Islam. Yang menjadi permasalahan dalam praktik jual beli ini
adalah barang yang diperjual belikan tersebut dapat dimanfaatkan untuk
perbuatan yang melanggar Syariat Islam apabila diperjual belikan secara bebas
tanpa adanya batasan-batasan tertentu untuk pembeli barang tersebut. Hal ini
dapat menimbulkan dampak negatif sebagaimana yang telah diuraikan diatas
yang kali ini khususnya bagi lingkungan sekitar Alfamart Cabang Bolodewo.
Maka masalah ini dapat ditinjau dengan menggunakan metode ijtihad Sadd adh-
Dharizah.

Sadd adh-Dharizah merupakan suatu masalah yang secara zghir
diperbolehkan oleh agama dan dihubungkan dengan perbuatan yang dilarang atau
juga bisa diartikan suatu pekerjaan yang semula mengandung suatu kemaslahatan
untuk menuju suatu kemafsadatan.’ Maksudnya adalah seseorang melakukan

suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkan karena mengandung

® Afit Hidayat, “ Diperdagin Surabaya Batasi Penjualan Kondom Di Swalayan”, dalam
http://www.enciety.co/disperdagin-surabaya-batasi-penjualan-kondom-di-swalayan/, diakses pada
19 April 2015.

" Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 132.


http://www.enciety.co/disperdagin-surabaya-batasi-penjualan-kondom-di-swalayan

kemaslahatan tetapi tujuan yang akan dicapai berakhir pada suatu yang
mengandung kemafsadatan untuk kehidupan.

Sepertihalnya praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang
Bolodewo ini Secara harfiyah praktek jual beli kondom di Alfamart Cabang
Bolodewo ini sudah sah namun kembali pada akibat dari jual beli tersebut yang
dapat menimbulkan kemafsadatan dalam masyarakat karena dijual secara bebas
tanpa memberikan batasan-batasan untuk pembeli kondom semisal diberlakukan
ketentuan khusus bagi pembeli kondom yakni harus menunjukkan Kartu Tanda
Pendudu (KTP) untuk mencegah penyalahgunaan kondom tersebut.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang jual
beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo dari sudut pandang
hukum Islam. Oleh karena itu penulis juga akan mengkaji lebih lanjut dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Tinjauan Sadd adh-Dhari‘ah Terhadap Praktik Jual

Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

[

. Praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo.

2. Semua orang tanpa batas umur dapat membeli kondom.

3. Pemanfaatan barang yang dijual belikan.

4. Kondom bisa disalahgunakan dalam pemakaiannya ketika dijual secara bebas.

5. Dampak yang ditimbulkan karena praktik jual beli kondom secara bebas.



6. Tidak ada undang-undang yang khusus mengatur jual beli barang-barang
yang seharusnya dijual terbatas, dalam kasus ini jual beli kondom.

7. Peletakan kondom di minimarket yang terkesan mencolok atau tidak
disembunyikan dan dengan kemasan warna-warni yang menimbulkan rasa
penasaran bagi konsumen khususnya anak-anak.

8. Tidak ada filter terhadap konsumen kondom.

9. Seks bebas semakin tidak terkendali dan dampak selanjutnya dapat mengarah
pada tindak kejahatan yakni pembunuhan (aborsi)

10. Tinjauan Sadd adh-Dharizah terhadap praktik jual beli kondom secara bebas
di Alfamart Cabang Bolodewo.

Karena keterbatasan peneliti maka pembahasan dalam penelitian ini
dibatasi dan hanya mencakup masalah:

1. Praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo.

2. Tinjauan Sadd adh-Dhari’ah terhadap praktik jual beli kondom secara bebas

di Alfamart Cabang Bolodewo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang
Bolodewo?
2. Bagaimana tinjauan Sadd adh-Dharizah terhadap praktik jual beli kondom

secara bebas di Alfamarat Cabang Bolodewo.



D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana praktik jual beli kondom secara
bebas di Alfamart Cabang Bolodewo.
2. Mengetahui dan mendiskripsikan tinjauan Sadd adh-Dhari‘ah terhadap

praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo.

E. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya tujuan di atas diharapkan penelitian ini mempunyai nilai
tambah dan memberikan kemanfaatan, baik bagi para pembaca dan terlebih lagi
bagi penulis sendiri. Kegunaan tersebut secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi dua yaitu :

1. Kegunaan secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
penambahan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan ilmu hukum, yakni
dengan menganalisa bagaimana akibat dari jual beli kondom secara bebas
seperti yang terjadi di Alfamart Cabang Bolodewo.

2. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
perbandingan bagi peneliti berikutnya yang memiliki minat pada tema yang
sama dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan kehidupan beragama

khususnya yang berkaitan dengan masalah jual beli kondom secara bebas.



F. Definisi Operasional

10

Untuk memperolen gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi

kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka penulis

memandang perlu untuk mengemukakan secara tegas dan terperinci maksud dari

judul di atas.

Sadd adh-Dharizah

Jual beli kondom secara bebas

G. Kajian Pustaka

. Segala yang membawa kepada sesuatu yang

terlarang, yang mengandung mafsadah

(kerusakan).®

: Jual beli kondom tanpa adanya batasan bagi

pembeli baik batas usia atau status dari pembeli
tersebut sudah menikah atau belum menikah
sehingga semua orang dapat dengan mudah
membeli kondom tanpa adanya syarat-syarat
tertentu dari penjual terhadap konsumen
kondom dan syarat tersebut misalnya dengan
ketentuan harus menunjukkan Kartu tanda
Penduduk (KTP) sehingga dapat diketahui usia

dan status.

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat

® Nasrun Ruslin, Konsep ljtihad Al-Syaukani, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), 142.
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jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.’

Setelah menelusuri kajian sebelumnya, penulis menemukan skripsi yang
membahas kajian yang berkaitan dengan metode Sadd adh-Dharizah, di
antaranya: Skripsi Cerry Setiawardani dengan judul “Studi Analisis Sadd adh-
Dharizah Terhadap Pemberian Pestisida pada Pohon Mangga yang Disewa di
Desa Sambirejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan” tahun 2010. Maksud
judul tersebut ialah menganalisis penggunaan obat pestisida oleh musta’jir
dengan menggunakan metode ijtihad Sadd adh-Dharizah. Cerry Setiawardani
berpendapat bahwa berdasarkan metode Sadd adh-Dharizah terhadap pemberian
pestisida pada pohon mangga yang disewakan itu maka perantara (pendahuluan)
perbuatan yaitu pestisida harus “ditutup” maksudnya adalah “menutup jalan
terjadinya kerusakan”. Karena jalan (perbuatan) yang akan menuju pada
keharaman, hukumya haram. Pada praktiknya pemberian pestisida pada pohon
mangga lebih banyak mafsadat yang ditimbulkan, maka perbuatan tersebut harus
ditinggalkan.™®

Adapun penelitian lain yang membahas metode Sadd adh-Dharizah yaitu
skripsi dengan judul “Analisis Sadd adh-Dharizah Terhadap Eksploitasi Air
Mineral yang Berdampak pada Kelangkaan Air Bersih Bagi Masyarakat Desa

Candi Kecamatan Prigen” tahun 2012, yang disusun oleh Hari Kharisman yang

° Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skrips,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8.

0 Cerry Setiawardani, Studu Analisis sadd adh-dhari‘ah Terhadap Pemberian Pertisida Pada
Pohon Mangga Yang Disewa Di Desa Sambirejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan,
(Skripsi--lIAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), 58.
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berpendapat bahwa berdasarkan metode Sadd adh-Dhari‘ah, eksploitasi air
mineral oleh perusahaan yang berdampak kelangkaan air bersih di Desa candi
Kecamatan Prigen adalah menimbang dari berbagai dampak yang merugikan
masyarakat maka kemaslahatannya bagi Desa Candi jauh lebih sedikit
dibandingkan kerusakan yang diterima oleh warga Desa. Maka eksploitasi air
mineral oleh perusahaan air yang berdampak pada kelangkaan air bersih yang
awalnya berstatus halal niscaya dalam prespektif ini bergeser menjadi haram
keharusan untuk menutup dan mencegahnya.

Setelah mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa terdapat
perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis kali ini. Perbedaan yang terjadi antara penelitian yang
sebelumnya dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis yaitu penelitian
pertama membahas tentang Sadd adh-Dharizah terhadap dampak dari eksploitasi
air mineral, penelitian kedua Sadd adh-Dharizah terhadap pemberian pestisida
pada pohon mangga yang disewakan dan penulis kali ini akan membahas tentang
Sadd adh-Dharizah terhadap jual beli kondom secara bebas. Dari sini terlihat jelas

titik perbedaan antara penulis dengan penelitian sebelumnya.

! Hari Kharisma, Analisis Sadd adh-aharisah Terhadap Eksploitasi Air Mineral Yang Berdampak
Pada Kelangkaan Air Bersih Bagi Masyarakat Desa Candi Kecamatan Prigen, (Skripsi--1AIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 64.
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H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*? Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (Field Research) yakni data yang diperoleh langsung
dari masyarakat melalui proses pengamatan (observasi) dan wawancara.*>
1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan di atas, maka data yang
akan dikumpulkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni:
a. Data Primer
1) Data praktik jual beli kondom
2) Data penjualan kondom
3) Data pembeli kondom
4) Data dampak penjualan kondom
b. Data Sekunder
1) Data monografi dan topografi desa
2) Data pustaka
2. Sumber Data
Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini peneliti
mendapatkan data yang kongkrit serta ada kaitannya dengan tinjauan Sadd
adh-Dhari’ah terhadap jual beli kondom secara bebas, meliputi data primer

dan sekunder yakni:

12| exi J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), 4.
3 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 91.
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a. Sumber primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya', diantaranya:

1) Pegawai Alfamart
2) Kepala Toko Alfamart
3) Konsumen kondom
4) Kepala puskesmas
5) Tokoh masyarakat

b. Sumber sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau laporan
peneliti terdahulu.’® Tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah
hukum Islam tentang jual beli dan Sadd adh-Dhari‘ah, data tersebut
diantaranya:

1) Hendi Suhendi, Figih Muamalah
2) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah
3) Rachmat Syafe’i, Iimu Ushul Figih
4) Nasrun Haroen, Ushul Figih
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui prosedur yang sistematik,

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.*® Untuk memeperoleh

Y M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 82-83.

5 bid.

18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 1988), 211.
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data yang kongkrit, peneliti menggunakan teknik pengeumpulan data sebagai

berikut:

a. Observasi (pengamatan)
Metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki®’ terhadap praktik jual beli
kondom secara bebas.

b. Wawancara (/nterview)
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi, guna
memperoleh data secara langsung yang dapat mempermudah penyusun

18 Wawancara dilakukan

menganalisa dalam melakukan penelitian.
dengan menggunakan wawancara langsung dengan masyarakat yang
terlibat dalam jual beli kondom secara bebas.

c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data secara tertulis, berupa
catatan, transkip, arsip, dokumen, buku tentang pendapat (doktrin), teori,
dalil, atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.™

4. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga tema dapat ditemukan

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), 151.
'8 Nana Sodah, Metode Penelitian, (Bandung: Rosadakarya, 2007), 216.
9 Beni Ahmad saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 191.
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dan hipotesis kerja dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data.?
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah:
a. Analisis Deskriptif
Analisis ini diawali dengan menggambarkan kenyataan yang ada
di lapangan dan mengumpulkan data mengenai praktik jual beli kondom
secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo, kemudian menguraikan dan
menjelaskan data yang telah terkumpul untuk disusun dan dianalisis
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan mengenai praktik jual beli kondom secara bebas di
Alfamart Cabang Bolodewo.
b. Pola Pikir
Pola pikir yang digunakan penulis yakni deduktif yang diawali
dengan mengemukakan pengertian-pengertian, teori-teori atau fakta-fakta
yang bersifat umum, yaitu ketentuan-ketentuan hukum mengenai Sadd
adh-Dharizah dan jual beli selanjutnya dipaparkan dari kenyataan yang
ada di lapangan mengenai praktik jual beli kondom secara bebas di
Alfamart Cabang Bolodewo, kemudian diteliti dan dianalisis sehingga
ditemukan pemahaman terhadap permasalahan dan dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini.

2 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 289.



17

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman terhadap
permasalahan yang diteliti, penulis membagi menjadi 5 bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori tentang tinjauan Sadd adh-Dhari‘ah
terhadap praktik jual beli kondom secara bebas. Konsep Sadd adh-Dharizah,
macam-macam Sadd adh-Dhariceh, kehujjahan Sadd adh-Dharizah, pengertian
jual beli, syarat dan rukun jual beli, macam-macam jual beli.

Bab ketiga merupakan gambaran umum pembahasan tentang praktik jual
beli kondom secara bebas di Alfamart cabang Bolodewo. Lokasi, peletakan
kondom di Alfamart Cabang Bolodweo, pihak-pihak yang terlibat dalam jual beli
kondom, pelaksanaan jual beli kondom secara bebas di Alfamart cabang
Bolodewo.

Bab keempat merupakan analisis terhadap praktik jual beli kondom secara
bebas di Alfamart cabang Bolodewo dan tinjauan Sadd adh-Dhari‘ah terhadap
praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dan
saran-saran dalam penelitian tentang tinjauan Sadd adh-Dharicah terhadap

praktik jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo .



BAB Il

SADD ADH-DHARIAH DAN JUAL BELI

A. Sadd adh-Dharizah
1. Konsep Sadd adh-Dharizah

Secara etimologi Sadd adh-Dharizah (w i:») merupakan dua
kata, yaitu Sadd (As) dan aoh-Dharisah (53,3%). Kata Sadd (i%)
merupakan bentuk masdar dari kata 13 jw ke yang berarti menutup
sesuatu yang cacat atau rusak dan menimbun lobang.* Sedangkan adh-
Dharizah (é’u-i;\-g“) merupakan kata benda atau /s/m bentuk tunggal yang
berarti perantara (wasilah) atau jalan ke suatu tujuan.?

Misalnya suatu perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh
seseorang pasti mempunyai tujuan tertentu dan jelas, tanpa
mempersoalkan apakah perbuatan yang dituju itu baik atau buruk,
mendatangkan manfaat atau menimbulkan mudffarat. Sebelum sampai
pada pelaksanaan perbuatan yang dituju itu ada serentetan perbuatan

yang mendahuluinya yang harus dilalui.

L Adib Bisri & Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri: Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999), 321.
? Ibid, 219.

18
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Sedangkan secara terminologi Sadd adh-Dharizah yaitu sesuatu
yang membawa kepada yang dilarang dan menimbulkan kemudharatan.?
Dan ada beberapa pendapat ulama tentang Sadd adh-Dharizah antara lain:

Menurut Muhammad Abu Zahrah Sadd adh-Dharizah adalah
sesuatu yang menjadi perantara ke arah perbuatan yang diharamkan atau
dihalalkan.* Pengharaman dalam Sadd adh-Dharisah adalah karena faktor
eksternal. secara substansial perbuatan tersebut tidaklah diharamkan jadi
perbuatan tersebut tetap dihalalkan, hanya karena faktor eksternal
tertentu perbuatan tersebut menjadi haram. Maka jika faktor eksternal
yang merupakan dampak negatif tersebut sudah tidak ada, tentu
perbuatan tersebut kembali ke hukum asal yaitu halal.

Menurut Imam asy-Syatibi Sadd adh-Dhari‘ah seperti yang

dikutip oleh Adrewi adalah:
sdas ) Bdias 54 G 0 5

Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan
untuk menuju kepada suatu kemafsadatan.”

Misalnya perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya
mengandung kemashalatan, tetapi berakhir dengan suatu kerusakan.

Contohnya, seseorang yang telah dikenai kewajiban membayar zakat,

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh; Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara
Komprehensif (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 119.

* Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih (Mesir: Daap Arabii, 1985), 438.

*Andrewi Suhartini, Ushul Figih (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI, 2012), 156.
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namun sebelum haul (genap setahun) ia menghibahkan hartanya kepada
anaknya sehingga dia terhindar dari kewajiban zakat.

Hibbah (memberikan sesuatu kepada orang lain, tanpa ikatan apa-
apa) dalam syariat Islam merupakan perbuatan baik yang mengandung
kemashalatan. Akan tetapi, bila tujuannya tidak baik, misalnya untuk
menghindari dari kewajiban zakat maka hukumnya dilarang. Hal itu di
dasarkan ada pertimbangan, bahwa hukum zakat wajib, sedangkan A/bbah
adalah sunnah.®

Menurut as-Syaukani dalam buku Nasrun Ruslin memberi definisi
Adh-Dharizah dengan masalah (sesuatu) yang dilihat secara lahir adalah
mubah (boleh), tetapi membawa kepada perbuatan yang terlarang.
Definisi tersebut mirip dengan definisi yang dirumuskan oleh asy-Syatibi
dalam buku Nasrun Ruslin, yakni: “segala yang membawa kepada sesuatu
yang terlarang, yang mengandung mafsadah (kerusakan).” Dari definisi
ini muncul istilah Sadd adh-Dhari‘ah (menutup sarana kepada
kejahatan).’

Menurut al-Qarafi Sadd adh-Dharizah adalah memotong jalan
kerusakan (mafsacah) sebagai cara untuk menghindari kerusakan

tersebut.® Meski suatu perbuatan bebas dari unsur kerusakan (mafsadah),

® Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figih (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), 132.

" Nasrun Ruslin, Konsep Ijtihad Al-Syaukani: Relenvansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: PT. Logos, 1999), 142-143.

8 Sarmin Syukur, /imu Ushul Figih Perbandingan ; Sumber-Sumber Hukum Islam (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1993), 246.
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namun jika perbuatan itu merupakan jalan atau sarana terjadi suatu
kerusakan (mafsaadah), maka kita harus mencegah perbuatan tersebut.

Menurut Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman Sadd adh-Dhari‘ah
adalah meniadakan atau menutup jalan yang menuju kepada perbuatan
yang terlarang.’

Sedangkan menurut Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Sadd adh-
Dhari’ah adalah jalan atau perantara tersebut bisa berbentuk sesuatu yang
dilarang maupun yang dibolehkan.’® Contoh apabila semua tujuan itu
tidak sampai kecuali dengan adanya sebab-sebab dan jalan (sarana) yang
membawa kepada tujuan tersebut, maka sebab-sebab dan jalan (sarana)
tersebut hukumnya mengikuti hukum tujuan. Oleh karena itu jalan kepada
hukum yang dilarang harus dicegah, karena akan menimbulkan kerusakan.

Dari beberapa contoh pengertian di atas, tampak bahwa sebagian
ulama seperti asy-Syathibi dan asy-Syaukani mempersempit adh-Dharizah
sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan. Namun al-Qarafi dan
Mukhtar Yahya menyebutkan adh-Dharizah secara umum dan tidak
mempersempitnya hanya sebagai sesuatu yang diperbolehkan. Di samping
itu, Ibnu al-Qayyim juga mengungkapkan adanya adh-Dharizah yang pada

awalnya memang dilarang.

% Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam; Figh Islami
(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), 347.

' 1pbn al-Qayyim al-Jauziyyah, A’lam al-Mugi’in, Juz I/ (Beirut: Dap al-Kutub al-‘limiyyah,
1996),103.
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Sebagai gambaran untuk memahami Sadd adh-Dhari‘ah dapat
diilustrasikan dari pepatah yang mengatakan: * lebih baik mencegah dari
pada mengobati” pepatah ini dapat ini kita pahami bahwa mencegah itu
relatif lebih mudah dan tidak memerlukan biaya besar. Adapun mengobati
resikonya lebih besar dan membutuhkan waktu serta biaya yang tidak
sedikit. Hukum Islam dibangun atas dasar menarik maslahat dan menolak
madharat. Untuk mencapai dua hal tersebut, maka diperlukan antisipasi
dan usaha.**

Jalan (perbuatan) yang akan menuju kepada keharaman,
hukumnya haram. Dan ini harus dicegah, ditutup (Sadd adh-Dhariziyah).
Jalan (perbuatan) yang akan menuju kepada sesuatu yang diperbolehkan,
hukumnya mubah (boleh). Sesuatu yang mana kewajiban tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan sesuatu tersebut maka sesuatu itu wajib

dilaksanakan (Fathy adh-Dharisah).*?

2. Dasar Hukum Sadd adh-Dharizah
Pada dasarnya, tidak ada dalil yang jelas tentang boleh atau

tidaknya menggunakan Sadd adh-Dharizah. Namun beberapa nas{yang

Y Sapiudin Shidiq, Ushul Figh (Jakarta: Penada Media Group, 2011), 104.
12 A, Faishal Haq, Ushul Figh, Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam (Surabaya: PT. Citra
Media, 2007), 157-158.
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mengarah kepadanya baik a/-Qur’am, as-Sunnah, maupun kaidah figih,
antara lain:
a. Al-Qurar
Al-Qur’arsurat al-A’ra¥(7) : 26
S5 3 S (s (g Wag a8 i L ) SCl W 6 551 e

Wahai anak cucu Adam” sesungguhnya kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan
bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikian
sebagilgn tanda-tanda kekuasaan Allah mudah-mudahan mereka
ingat.

Ayat di atas menjelaskan pakaian takwa yakni pakaian rohani
setelah sebelumnya menyebut pakaian jasmani yang menutupi
kekurangan-kekurangan jasmaninya. Pakaian rohani menutupi hal-hal
yang dapat memalukan dan memperburuk penampilan manusia jika ia
terbuka. Keterbukaan aurat jasmani dan rohani dapat menimbulkan
rasa perih dalam jiwa manusia, hanya saja rasa perih dan malu yang
dirasakan bila aurat rohani terbuka jauh lebih besar dari pada
keterbukaan aurat jasmani.*

Dalam kitab tafsir al-Maraghi bahwa setelah Allah

mengeluarkan adam dan hawa dari surga untuk turun ke bumi,

13 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Al- HIDAYAH, 1971), 153.
" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbak ; Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an ( Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 57-58.
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menjadikan bumi sebagai tempat tinggal mereka, dan setan adalah
musuh mereka berdua, Allah menurunkan pula bagi Adam dan
keturunannya segala kebutuhannya dalam urusan dunia dan Agama,
seperti pakaian yang digunakan sebagai penutup aurat dan perhiasan.
Pakaian untuk menutupi aurat yaitu perkara yang dianggap
buruk bila terlihat. Perhiasan ialah perkara untuk keindahan lahiriah.
Yang pertama merupakan kebutuhan primer dan yang kedua sebagai
kebutuhan sekunder. Dan untuk menutup aurat dengan pakaian
merupakan nikmat Allah kepada manusia. Allah mengajari,
memudahkan, dan mensyariatkan kepada mereka pakaian untuk
menutup aurat yang terbuka. Fungsi lain adalah sebagai hiasan dan
keindahan, menggantikan pemandangan buruk ketelanjangan.
Al-Qur’arsurat an-Nuk(24) : 31
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Katakanlah kepada wanita yang beriman":Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluanya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada
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suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.®®

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan segala aktivitas
yang dilakukan seseorang bila diduga dapat menimbulkan rangsangan
birahi kepada lawan jenisnya, apapun suara gelang kaki pun dilarang,
bila dapat menimbulkan rangsangan kepada selain
suami.*®Sebenarnya menghentakkan kaki itu boleh boleh-boleh saja
bagi perempuan, namun karena menyebabkan perhiasannya yang
tersembunyi dapat diketahui orang sehingga akan menimbulkan
rangsangan bagi yang mendengar, maka menghentakkan kaki itu
menjadi terlarang.’

b. As-Sunnah

5 Departemen Agama RI, A/-Qur’ar dan Terjemabh..., 548.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbak: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’ar (Jakarta: Lentera
Hati, 2002),

Y Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2..., 401.
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Asma binti Abu Bakar pernah menemui Rasulullah saw
dengan memakai pakaian yang tipis maka Rasulullah saw pun
berpaling darinya dan bersabda: “Wahai Asma, sesungguhnya seorang
wanita apabila telah balig (mengalami haid), tidak layak tampak dari
tubuhnya kecuali ini dan ini (menunjuk muka dan telapak tangannya”
(HR. Abu Daud)*®

Dari penjelasan hadist di atas, menjelaskan bahwa yang biasa
tampak adalah muka dan kedua telapak tangan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh para ulama, bahwa yang dimaksud adalah wajah dan
telapak tangan.

Hadist tersebut menurut ulama figih Ibnu Taimiyyah dalam
Nasrun Haroen, menunjukkan bahwa Sadd adh-Dhariah termasuk
salah satu alasan untuk menetapkan hukum syara’ karena sabda
Rasulullah di atas masih bersifat dugaan, namun atas dasar dugaan ini
Rasulullah saw melarangnya.*®

c. Kaidah Figih
o ad) s B pda e Gdigs

Menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada menarik
kemashalatan atau kebaikan.?

Kandungan kaidah figih ini menjelaskan bahwa jika terjadi
pertentangan antara kerusakan dan kemashalatan (kebaikan) pada
suatu perbuatan atau jika satu perbuatan ditinjau dari segi terlarang,

karena mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain

'® Muhammad Abdul Azizu Kholid, Sunan Abu Daud (Beirut: DarAl-Kutub Al-“limipah, 1316),
Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos, 1996), 164.

Y. Ach. Fajruddin Fatwa dkk, UsgkFigh dan Kaidah Fighiyah (Surabaya: IAIN SA Press,
2013), 172.
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mengandung kemaslahatan, maka segi larangan yang harus
didahulukan. Hal ini disebabkan karena perintah meninggalkan
larangan lebih kuat dari pada perintah menjalankan kebaikan.**

Dari kaidah di atas adalah bahwa segala perbuatan dan
perkataan yang dilakukan mukallaf yang dilarang syara’ terkadang
menyampaikan dengan sendirinya kepada kerusakan tanpa perantara,
seperti zina, pencurian dan pembunuhan. Namun terkadang tidak
menyampaikan dengan sendirinya, tetapi dia menjadi wasilah kepada
sesuatu yang lain yang menyampaikan kepada kerusakan tersebut,
seperti khalwat yang tidak menjadi sebab terjadinya pencampuran
keturunan, tetapi dia menjadi perantara kepada zina yang

menimbulkan kerusakan.??

3. Kedudukan Sadd adh-Dharizah Dalam Penetapan Hukum

Ulama ushul dalam menetapkan kedudukan Sadd adh-Dhari‘ah

dalam hukum Islam adalah dengan memandang dua sisi, yaitu:

a. Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu jika tujuannya dilarang,

maka jalannya pun dilarang dan jika tujuannya wajib, maka jalannya

pun diwajibkan.

! Ibid.,

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: PT Bulan Bintang , 1993), 322.
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b. Dari segi dampaknya (akibat) jika akibat suatu perbuatan
menghasilkan kemaslahatan seperti yang diajarkan syariat, maka
wasilah hukumnya boleh dikerjakan, dan sebaliknya jika akibat
perbuatan adalah kerusakan, walaupun tujuannya demi kebaikan maka
hukumnya tidak boleh.?

Sedangkan ulama yang menerima secara terbatas adalah ulama
Hanafiyah, Syafi’iyah dan Syi’ah dapat menerima Sadd adh-Dharizah
sebagai dalil jika kemafsadatan yang akan muncul itu dipastikan akan
terjadi atau paling tidak diduga keras akan terjadi jika sebuah Sadd adh-
Dhariah dikerjakan.?*

Ulama Zghiriyyah tidak mengakui kehujjahan Sadd adh-Dhari‘ah
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’. Hal tersebut
sesuai dengan prinsip mereka yang hanya menggunakan ras})al-Qur’am
dan as-Sunnah) dan tidak menerima campur tangan logika (ra’yu) dalam
masalah hukum.?

Pada umumnya semua ulama menerima metode Sadd adh-
Dharizah kecuali ulama Zghiriyyah. Hanya saja penerapannya yang
berbeda, perbedaan tentang ukuran kualifikasi Sadd Adh-Dhari’ah yang

akan menimbulkan kerusakan dan yang dilarang.”®

“Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), 137.

*Nasrun Haroen, Ushul Figh 1...,168-169.

»Rachmat Syafe’l, //mu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 139.

%7arkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrahman, Pengantar llmu Ushul Figh 1 (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), 124-125.
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Terlepas dari kategori mana Sadd adh-Dhari‘ah yang dilarang,
metode Sadd adh-Dharizah berhubungan langsung dengan memelihara
kemaslahatan dan menghindari mafsadat. Memelihara maslahat termasuk

tujuan yang disyariatkan dalam hukum Islam.?’

B. Jual Beli

1. Konsep Jual Beli
Jual beli menurut bahasa Arab berasal dari ¢ &) yang merupakan
bentuk masdar dari kata kerja fi’i/ s — ¢\ yang artinya menjual.*®
Kata a/-Ba/’ dalam bahasa arab digunakan untuk pengertian
lawannya yakni kata asy-Sysra@beli). Dengan demikian kata a/-Bai’
berarti jual, tetapi juga berarti beli.?
Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).*
Misalnya membeli beras di toko atau di pasar dengan menukar

uang sesuai harga yang disepakati. Secara terminologi jual beli menurut

ulama figih, antara lain:

a. Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah menjual barang dengan uang

emas/perak atau lainnya.*

"M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam..., 144-145.

% Firdaus Al-Hisyam dan Rudy Hariyono, Kamus Lengkap 3 Bahasa (Surabaya: Gitamedia
Press, 2006), 66.

29 Nasroen Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111.

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73.

3t Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzhab (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 3.
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b. Menurut ulama Malikiyah, jual beli adalah akad saling menukar antara

dua pihak, yakni penual dan pembeli, karena keduanya sama-sama
mengeluarkan sesuatu sebagai penukar bagi yang lain.*?

Menurut ulama Syafi’iyah, jual beli adalah suatu akad yang
mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang
akan diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau
manfaat untuk waktu selamanya.*

Menurut ulama Hanabilah, jual beli adalah tukar menukar harta
dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan
manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan
utang.*

Bahwa inti dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara
kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain
menerima harga sesuai dengan perjanjian dan dengan ketentuan yang

telah dibenarkan syara’dan disepakati.>

2. Dasar Hukum Jual Beli

Islam telah mensyariatkan jual beli dengan dalil yang berasal dari

al-Qur’a@ as-Sunnah, al-ljma@an al-QiyagpTerdapat beberapa ayat a/-

%2 bid, 7.

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 176.

* 1bid, 177.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 81-82.
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Qur’agodan Sunnah Rasulullah saw. yang berbicara tentang jual beli,
antara lain:
a. Dalil al-Qur’a@

Dalam a/-Qur’a@surat al-Ba@rah (2) ayat: 198
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya
kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.*®

Dalam a/-Qur’a@®urat al-Ba@rah (2): 275
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% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008), 31.
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.*’

Dalam a/-Qur’a@surat An-Nisalg{4): 29
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

Dalil Sunnah
Hadits yang diriwayatkan oleh Rifa’ah Ibn Rafi’ tentang dasar

hukum jual beli sebagai berikut:

% bid, 47.
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Dari Rifa’ah Ibn Rafi’ Rasulullah saw. ditanya salah seorang
sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasulullah
saw. menjawab: Setiap jual beli yang diberkati dan usaha tangan
manusia sendiri” (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).*

c. Al-ljma@

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan
atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti

dengan barang lainnya yang sesuai.*°

d. Al-Qiyagp
Kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli, karena
seseorang sangat membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain baik
itu berupa barang atau uang, dan hal itu dapat diperoleh setelah
menyerahkan timbal balik berupa kompensasi. Dengan demikian,

terkandung hikmah dalam pensyariatan jual beli bagi manusia, yaitu

% |bn Hajar Al-Asqalani, Bulugdul Mara@ (Bandung: Mizan, 2010), 316.
% Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah ..., 75.
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sebagai sarana demi tercapainya suatu keinginan yang diharapkan

oleh manusia.*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Adapun rukun-rukun jual beli menurut para ulama adalah sebagai
berikut:

a. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu /7aé
(ungkapan membeli dari pembeli) dan gabub(ungkapan menjual dari
penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu
hanyalah kerelaan (r/dha) kedua belah pihak untuk melakukan
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan
unsur hati yang sulit untuk dilihat, maka diperlukan indikasi yang
menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang
menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak yang melakukan
transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam /a6 dan
gabuk atau melalui cara saling memberikan barang dan harga
barang.*!

b. Ulama Syafi’iyah merumuskan rukun jual beli ada 3, yaitu:

1) Adanya penjual dan pembeli. Syarat penjual dan pembeli adalah:
Dewasa dalam umur dan pikiran; yang dimaksud dengan dewasa

dalam umur dan pikiran adalah:

* Muhammad Mujahidin, Mujahidinimeis.wordpress.com/2011/01/22/hukum-jual-beli-dalam-
islam/. Diakses pada 25 November 2015.
* Nasrun Haroen, Figh Muamalabh ..., 115.
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a) Orang yang sudah baligh

b) Berakal

¢) Mempunyai kemampuan untuk menggunakan hartanya

Jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, dan orang yang
dicekal membelanjakan hartanya karena idiot, hukumnya tidak

sah.*?

2) Adanya s@ghat (ijabdan gabub. Syarat sah terjadinya sfhat dalam

jual beli adalah:

a) Tidak ada jeda yang lama antara pengucapan /aé lalu gabub

b) Ucapan gabubharuslah sesuai, sama dengan yang diucapkan
dalam kalimat //abdalam setiap segi; seperti “saya menjual
barang ini seratus ribu”, maka jawabannya haruslah “ya barang
tersebut saya beli seratus ribu”. Apabila nama barang dan
harga yang diucapkan dalam gabufberbeda dengan kalimat
ffab, maka jual belinya tidak sah.

¢) Tidak mengaitkan dengan suatu persyaratan atau penetapan
waktu. Pensyaratan fjab qgabuksecara verbal berkonsekuensi
terhadap tidak sahnya jual beli mu’athah. Yaitu kedua belah
pihak menyepakati harga dan barang yang diperjual belikan,

dan saling menyerahkan tanpa jjabatau gabub™

*2 \Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu , Juz 5 (Beirut: Daar Al-Fikr, 1989), 20.
8 Wahbah al zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatubu , Juz’5 ..., 630.
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3) Objek dalam akad jual beli
Objek dalam akad jual beli yaitu barang yang akan
diperjual belikan dan harganya. Barang yang menjadi objek jual
beli haruslah melalui syarat-syarat yang telah ditetapkan agar
tidak merugikan salah satu pihak. Syarat-syarat objek yang akan

diakad jual belikan adalah:

a) Ada sewaktu melakukan akad

b) Berharga secara syariat

¢) Bermanfaat secara syariat atau ada

d) Bisa diukur (dihitung) ketika diserahkan baik menurut syara’
atau panca indera.

e) Yang berakad haruslah memiliki kuasa atau kepemilikan atas

barang yang diperjual belikan.

f) Harus diketahui oleh kedua pihak.

Adapun syarat-syarat terjadinya akad jual beli, syarat yang telah
ditetapkan syara’. Jika persyaratan ini tidak terpenuhi, maka jual beli
tersebut tidak sah. Dan syarat jual beli menurut para ulama adalah
sebagai berikut:

a. Persyaratan yang ditetapkan oleh ulama Hanafiyah dalam syarat jual
beli yaitu:
1) Syarat ‘A@a®

‘A@da@harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
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a) Berakal sehat, maka tidak boleh terjadi akad jual beli oleh
orang gila.

b) Mumay@lz, maka tidak boleh terjadi akad jual beli oleh anak
kecil yang belum mumay@z*

c) ‘A@a@ harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad
dilakukan seorang diri. Minimal dua orang, yaitu pihak yang
menjual dan membeli.

2) Syarat dalam Akad
Syarat ini hanya satu, yaitu harus sesuai antara //aédan gabué.
3) Tempat Akad

Harus bersatu atau berhubungan antara /jabdan gabuk

4) Ma’qué ‘Alaih (Objek Akad)
Ma’qué ‘alaih harus memenuhi empat syarat:
a) Ma’qué ‘alaihharus ada
b) Harta harus kuat, tetap dan bernilai, yakni benda yang
mungkin dimanfaatkan dan disimpan
c) Benda tersebut milik sendiri
d) Dapat diserahkan
b. Syarat-syarat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah yang
berkenaan dengan ‘a@da@ (orang yang akad), sfghat, dan Ma’qué

‘alaihada 11 syarat:

* Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Madzhab ..., 36.
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1) Syarat ‘A@va@ adalah penjual atau pembeli. Dalam hal ini

terdapat tiga syarat, ditambah satu bagi penjual:

a) Penjual dan pembeli harus mumay@z

b) Penjual dan pembeli harus menjadi pemilik atas barang, atau
wakil dari pemilik*

¢) Keduanya dalam keadaan sukarela

d) Penjual harus sadar dan dewasa
Ulama Malikiyah tidak mensyaratkan harus Islam bagi
‘a@oa@ kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan

membeli mushaf.

2) Syarat dalam Sgghat
a) Tempat akad harus bersatu
b) Pengucapan /jabdan gabuktidak terpisah
3) Syarat Harga dan yang Dihargakan
a) Bukan barang yang dilarang syara’
b) Harus suci
c) Bermanfaat menurut pandangan syara’
d) Dapat diketahui oleh kedua orang yang akad

e) Dapat diserahkan*®

*> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat ..., 196.
* Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah ..., 81.
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c. Ulama Syafi’iyah membagi syarat jual beli menjadi 22 yang berkaitan
dengan ‘A@da@ Sighat dan Ma’que ‘Alarh. Syarat dari jual beli
adalah:

1) Syarat ‘A@da@
a) Dewasa atau sadar
‘A@da@ harus baligh dan berakal, menyadari dan
mampu memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian,
akad anak Mumayy@dipandang belum sah.*’
b) Tidak dipaksa atau tanpa hak
c) Islam
d) Pembeli bukan musuh
2) Syarat Sgghat
a) Berhadap-hadapan
Pembeli atau penjual harus menunjukkan sghat
akadnya kepada orang yang bertransaksi dengannya, yakni
harus sesuai dengan orang yang dituju.
b) Ditujukan pada seluruh badan yang akad
Tidak sah mengatakan “Saya menjual barang ini kepada
kepala atau tangan kamu”.
c) QabuKdiucapkan oleh orang yang dituju dalam //ab orang yang
mengucapkan gabubharuslah orang yang diajak bertransaksi

oleh orang yang mengucapkan /jab, kecuali jika diwakilkan.

*" Muhammad bin ‘Abdurrahman, Figih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2013), 204.
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Harus menyebutkan barang atau harga.

Ketika mengucapkan sgghat harus disertai niat.

Pengucapan /jab gabub harus sempurna.

Qabub harus diucapkan oleh orang yang langsung
mendengarkan 7jab. %

Antara /fabdan gabukidak terpisah dengan pernyataan lain.
Tidak berubah /afaz{

Lafaz{ijab tidak boleh berubah, seperti perkataan “Saya jual
dengan harga lima ribu”, kemudian berkata lagi “Saya
menjualnya dengan harga sepuluh ribu” padahal barang yang
dijual masih sama dengan barang yang pertama dan belum ada
gabuk

Bersesuai antara /jabdan gabuFsecara sempurna.

Tidak dikaitkan dengan sesuatu

Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada
hubungan dengan akad.

Akad jual beli tidak boleh dibatasi dengan waktu.*®

Syarat Ma’quét ‘Alaih (Barang)

a)
b)
c)
d)

Suci
Bermanfaat
Dapat diserahkan

Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain

8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 197.

9 1bid, 198.
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Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad*

d. Menurut ulama Hanabilah, persyaratan jual beli terdiri atas 11 syarat,

baik dalam ‘ag@da@, sfghat dan Ma’que ‘alaifr.

1) Syarat ‘A@ua®@

2)

3)

a)
b)

Dewasa

Saling ridha

Ulama Hanabilah menghukumi makruh bagi orang yang
menjual barangnya karena terpaksa atau karena kebutuhan

mendesak dengan harga diluar harga lazim.

Syarat Sfghat

a)
b)

c)

Berada ditempat yang sama
Tidak terpisah

Tidak dikaitkan dengan sesuatu

Syarat Ma’qué ‘Alaih

a)
b)
c)
d)

Harus berupa harta

Milik penjual secara sempurna

Barang dapat diserahkan ketika akad
Barang diketahui oleh penjual dan pembeli
Harga diketahui oleh keuda pihak yang akad

Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah®

*0 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah ...,81.

5 1bid, 83.
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4. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum
dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual

beli.>?

Menurut ulama Hanafiah macam-macam jual beli dapat ditinjau

dari beberapa segi.

a. Ditinjau dari segi sifatnya, jual beli terbagi menjadi dua bagian:
1) Jual beli yang Sgh#
2) Jual beli Ghair S3his
b. Ditinjau dari segi sfghat-nya, jual beli terbagi menjadi dua bagian:
1) Jual beli Muthqg
2) Jual beli Ghair Muthg
c. Ditinjau dari segi hubungannya dengan barang yang dijual (objek
akad), jual beli terbagi menjadi empat bagian:
1) Jual beli Mugayadhah
2) Jual beli Sparf
3) Jual beli Salam
4) Jual beli Mutfag
d. Ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual beli terbagi menjadi

empat bagian:

52 Hendi Suhendi, Figh Muamalah ..., 75.
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1) Jual beli Murabahgh
2) Jual beli Tauliyah
3) Jual beli Wadi’ah

4) Jual beli Musa@amalr?

Menurut ulama Malikiyah membagi jual beli secara garis besar
kepada dua bagian, yaitu:
a. Jual beli manfaat
b. Jual beli benda™

Macam-macam jual beli menurut ulama Syafi’iyah ada dua, yaitu:

a. Jual beli S@h@, yaitu jual beli yang terpenuhi syarat dan rukunnya.
b. Jual beli Fasid, yaitu jual beli yang sebagian rukun dan syaratnya
tidak terpenuhi.

Menurut ulama Hanabilah membagi jual beli menjadi dua bagian:

a. Sihjp Lagm

b. Fasid membatalkan jual beli®

53 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat ..., 201
* Ibid, 209.
*® Ibid, 213.
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PRAKTIK JUAL BELI KONDOM SECARA BEBAS DI ALFAMART

CABANG BOLODEWO

A. Gambaran Umum Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Kota

Surabaya

1.

Keadaan Geografis Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Kota

Surabaya

Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto merupakan salah
satu dari kelurahan dan kecamatan dari Kota Surabaya. Kelurahan
Simolawang Kecamatan Simokerto lebih tepatnya berada di Surabaya
bagian utara. Dimana kelurahan ini sangat dekat perbatasan Kota
Surabaya dan Pulau Madura. Kelurahan Simolawang Kecamatan
Simokerto memiliki jarak tempuh untuk menuju pusat pemerintahan
kecamatan 3.10 Km, sedangkan untuk menuju pusat pemerintahan kota
sejauh 5 Km, dan jarak dari pusat pemerintahan propinsi yakni 4.5 Km.
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto memiliki ketinggian
tanah 5 M dari permukaan air laut dengan tingkat kesuburan tanah
sedang.

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Simolawang Kecamatan
Simokerto sebagai berikut:

a. Batas wilayah sebelah utara : Kelurahan Sidotopo Kecamatan

Semampir

44
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b. Batas wilayah sebelah timur : Kelurahan Simokerto Kecamatan
Simokerto

c. Batas wilayah sebelah selatan : Kelurahan Sidodadi Kecamatan
Simokerto

d. Batas wilayah sebelah barat : Kelurahan Ampel Kecamatan
Semampir.!

Dari batas wilayah Kelurahan Simolawang dapat dilihat bahwa
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto sangat luas. Luas
wilayah dari Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto secara
keseluruhan 41 Ha. Luas wilayah Kelurahan Simolawang ini dibagi
menjadi beberapa wilayah diantaranya adalah wilayah perkantoran,
perumahan, industri, perdagangan, fasilitas umum dan lain-lain. Luas
wilayah perkantoran adalah 2 Ha, perumahan atau pemukiman warga
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto ini seluas 21.218 Ha.
Luas wilayah industri 1.312 Ha. Luas wilayah perdagangan seluas 4 Ha.
Sedangan luas dari wilayah fasilitas umum 11.228 Ha. Dan 1.302 Ha

merupakan tanah lain-lain berupa tanah kosong dan taman.

2. Keadaan Demografis Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto

Kota Surabaya

Dengan luas wilayah Kelurahan Simolawang yang begitu luas

maka sebanding dengan jumlah penduduk dari Kelurahan Simolawang

! Data monografi Kelurahan Simolawang 2015.



46

ini. Jumlah penduduk dari Kelurahan Simolawang Kecamtan Simokerto
pada tahun 2015 adalah 23.188 jiwa dengan penduduk laki-laki
berjumlah 11.639 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak
11.549 jiwa. Jadi perbandingan antara penduduk yang berjenis laki- laki
dan perempuan sangat tipis. Jumlah laki-laki lebih banyak 90 jiwa
dibanding perempuan. Jumlah kepala keluarga Kelurahan Simolawang

Kecamatan Simokerto 5.707 KK.?

a. Keadaan Sosial Masyarakat

Keadaan sosial warga Kelurahan Simolawang Kecamatan
Simokerto jika dilihat secara umum dapat dikatakan cukup baik.
Daerah Simolawang ini merupakan daerah padat penduduk, dengan
keadaan demikian toleransi antar warga dapat berjalan dengan baik
dan semua kegiatan kemasyarakatan dapat terlaksana dengan baik
pula.

Namun jika dilihat lebih spesifik lagi yakni menyoroti
kehidupan remaja di Kelurahan Simolawang memiliki keadaan yang
berbeda, sebagaiamana masalah sosial pada remaja di kota besar dan
hal itupun terjadi pada sebagian remaja di Kelurahan Simolawang.
Menurut Tokoh Masyarakat Kelurahan Simolawang bahwa sesekali

terjadi keributan karena kesalahpahaman antar remaja, dan juga

? Ibid.
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adanya kebiasaan buruk dari remaja daerah ini yang sulit sekali
dihilangkan yakni minum minuman keras dan berjudi.’
b. Keadaan Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat Kelurahan Simolawang
Kecamatan Simokerto bisa dikatakan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari tiap-tiap hari keluarga yang memiliki fasilitas dalam
memenuhi kebutuhan hidup, baik yang berupa sandang, pangan,
maupun papan untuk ditempati. Dalam usaha memenuhi kebutuhan
sehari-hari, masyarakat Kelurahan Simolawang Kecamatan
Simokerto yang terdiri dari berbagai macam sektor pekerjaan yang

sesuai dengan bakat dan keahlian masing-masing, yaitu:

Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil 128
2. TNI 20
3. POLRI 5
4. Swasta 1241
5. Pensiun 1
6. Wiraswasta 769
7. Tani -

8. Buruh Tani 1.772
9. Pelajar/Mahasiswa 12.518

* Syafi’i, Tokoh Masyarakat, Wawancara,, Surabaya, 2 Juni 2015.
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10. Dagang 107
11. Nelayan -

12. Ibu Rumah Tangga 5.947
13. Belum Bekerja/Lainnya 570

Sumber: Data monografi Kelurahan Simolawang 2015

Keadaan Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat
SDM (sumber daya manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka
panjang pada tingkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan
yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat
yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya keterampilan
kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan membantu
program pemerintah dalam mengatasi pengangguran dan
kemiskinan.

Masalah pendidikan tidak terlepas dari sarana dan prasarana
lembaga pendidikan yang ada, karena sarana tersebut merupakan
tolak ukur bagi perkembangan pendidikan anak didik generasi yang
akan datang.

Adapun rincian tentang sarana pendidikan dan jumlah
penduduk menurut tingkat pendidikan berdasarkan hasil data profil

kelurahan tahun 2015 adalah:



49

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Taman Kanak-kanak 1.061
2. Sekolah Dasar 12.249
3. SMP/SLTA 2.435
4, SMA/SLTA 278
5. Akademi (D1-D3) 123
6 Sarjana (S1-S3) 185

Sumber: Data monografi Kelurahan Simolawang 2015

Dari beberapa data yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa hampir semua penduduk Kelurahan
Simolawang Kecamatan Simokerto adalah orang yang pernah
merasakan dunia pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa
masyarakat Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto

mempunyai ilmu yang cukup.

d. Keadaan Keagamaan
Mayoritas masyarakat Kelurahan Simolawang Kecamatan
Simokerto beragama Islam yakni sebanyak 17.519 jiwa, tetapi ada
juga yang beragama Kristen sebanyak 4.164 jiwa, Katholik
sebanyak 429 jiwa, Hindu sebanyak 3 jiwa dan Budha 1.072 jiwa.
Meskipun dari Agama dan tradisi yang berbeda-beda hubungan
masyarakat Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto tetap

terjalin dengan baik.
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Adapun tempat ibadah yang ada di wilayah Kelurahan
Simolawang Kecamatan Simokerto berdasarkan data yang masuk di
Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Terdapat 4 masjid
dalam kondisi baik dan terdapat 30 mushalla dengan kondisi baik.
Dan juga terdapat 5 Pondok Pesantren di Kelurahan Simolawang
Kecamatan Simokerto.* Hal ini menunjukkan bahwa Agama Islam
yang dianut oleh mayoritas penduduk berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat, sehingga corak dan tradisi budaya yang di
latar belakangi ajaran Islam juga dibuktikan dalam kegiatan
kemasyarakatan yang ada seperti yang bersifat harian seperti shalat
berjamaah di mushalla dan ada juga yang shalat berjamaah di masjid
yang terdapat di desanya masing-masing, dan ada yang bersifat
mingguan seperti yasinan, i/stighathah yang di lakukan oleh bapak-
bapak atau ibu-ibu yang ada di Kelurahan Simolawang dan
Jam’iyyahyang di lakukan oleh para remaja-remaja yang terdapat di
rumah warga yang di tentukan dan dilakukan bergilir tiap minggu.
Keberadaan pondok pesantren yang terdapat di Kelurahan
Simolawang Kecamatan Simokerto juga sangat mempengaruhi
tradisi dan corak Islam yang dianut oleh masyarakat yang ada di

Kelurahan Simolawang.

* Data monografi Kelurahan Simolawang 2015



51

3. Profil Alfamart

Sejarah Alfamart dimulai pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto
dan keluarga. Didirikan dengan nama PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
(Perusahaan), yang mulai bisnis di bidang perdagangan dan distribusi,
kemudian pada tahun 1999 masuk ke sektor ritel. Pada tahun 2002
Perusahaan mulai ekspansi eksponensial melalui memperoleh 141 Alfa
Minimart toko dan membawa nama baru, yaitu ‘Alfamart’. Alfamart saat
ini salah satu pengecer terkemuka Indonesia, melayani lebih dari 3 juta
pelanggan setiap hari, dengan sekitar 10.300 toko di seluruh Indonesia.
Alfamart memberikan harga terjangkau, kualitas tinggi kebutuhan sehari-
hari dasar dengan layanan yang ramah, bersih dan nyaman suasana
belanja yang mudah diakses. Dengan lebih dari 70.000 karyawan,
Alfamart adalah salah satu perusahaan terbesar di Indonesia.

Alfamart pada dasarnya adalah sebuah toko masyarakat, oleh
karena itu penting bahwa kita secara aktif berpartisipasi dalam
pertumbuhan masyarakat sekitar melalui kami Corporate Social
Responsibilty (CSR) program yang terbagi dalam Alfamart Perawatan
yang membantu masyarakat melalui kegiatan sosial, Alfamart Pintar yang
mendukung pendidikan, Alfamart Sport yang mensponsori kegiatan
olahraga, Alfamart Clean and Green untuk menjaga lingkungan yang
sehat, Alfamart UKM membantu pengusaha kecil dan menengah di
daerah sekitarnya di mana toko Alfamart beroperasi dan Alfamart

Vaganza yang secara aktif terlibat dalam seni dan hiburan.
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Alfamart diberikan dengan banyak penghargaan bergengsi dari
lembaga terkemuka, seperti Top Brand Award Superbrands Indonesia
Awards, Paling Admire Perusahaan Service Quality Award Best Brand
Award Indonesia. Alfamart memiliki juga sukses dalam memperoleh
tertinggi Indeks Toko Equity oleh Nielsen Penelitian selama 6 tahun

berturut-turut.

Visi :
"Untuk menjadi jaringan distribusi retail terbesar yang memberdayakan
pengusaha kecil dan memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan di

Indonesia serta mampu bersaing secara global ™.

Misi :

a. Untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan dengan berfokus
pada produk-produk dan layanan berkualitas tinggi.

b. Untuk menerapkan praktik bisnis yang etis, untuk menjadi yang
terbaik dalam semua tindakan Kita.

c. Untuk mengembangkan semangat kewirausahaan dan keterampilan
dalam Perusahaan dan masyarakat.

d. Untuk mengembangkan organisasi yang handal, sehat dan

berkembang yang menguntungkan semua pemangku kepentingan.
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Nilai :
Kami menetapkan standar yang tinggi untuk integritas, inovasi,
kualitas dan produktifitas, kerjasama dan kepuasan. Nilai-nilai dasar

tersebut adalah dasar dari budaya perusahaan kami.’

B. Praktik Serta Dampak Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang
Bolodewo
1. Praktik Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo
Jual beli kondom di Alfamart Cabang Bolodewo ini adalah
permasalahan tentang jual beli kondom secara bebas yang artinya dalam
proses jual beli disini tidak menerapkan batasan atau aturan bagi
konsumen kondom yang mana kondom tersebut notabenya digunakan
untuk hubungan suami istri. Sehingga dengan tidakadanya batasan atau
aturan ini mengakibatkan semua orang dapat membeli kondom dengan
bebas termasuk remaja-remaja dan mereka yang belum berstatus menikah.
Menurut salah satu pegawai Alfamart untuk penjualan kondom
memang tidak seperti penjualan barang-barang lainnya, penjualan
kondom untuk hari-hari biasa sekitar satu barang perhari, sedangkan jika
hari-hari tertentu sehari bisa 4 sampai 5 barang yang laku terjual, pembeli
kondom di Alfamart Cabang Bolodewo ini kebanyakan adalah remaja

namun ada juga yg sudah dewasa. Untuk penjualan kondom di Alfamart

® Alfamart, dalam http://corporate.alfamartku.com/post/read/id/19/item/16, diakses pada 5 Juni
2015.
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ini tidak menerapkan batasan atau aturan khusus bagi pembeli kondom
seperti menunjukkan KTP atau tanda pengenal lainnya.®

Di Alfamart Cabang Bolodewo kondom diletakkan di deretan rak
paling depan yang berdampingan dengan rak barang-barang kebutuhan
sehari-hari seperti sabun shampo dan lain sebagainya. Peletakannya tanpa
disamarkan sehingga dapat dengan mudah dijangkau, dengan alasan agar
pembeli dapat mudah memilih sendiri jenis kondom yang akan dibelinya.

Pembeli kondom mempunyai cara mereka sendiri untuk
menyamarkan pembelian barang ini, mereka lebih memilih untuk
membeli kondom di Alfamart atau sejenisnya daripada di toko atau
apotek karena tidak perlu meminta pada penjaga Alfamart, para pembeli
bisa langsung memilih dan melihat-lihat sendiri kondom jenis apa yang
akan dibeli tanpa malu bicara pada penjaga Alfamart.” Karena seperti
yang dijelaskan di awal bahwa di Alfamart ini letak kondom sangat
mudah dijangkau.

Para pembeli lebih memilih membeli kondom di Alfamart ini pada
waktu-waktu tertentu seperti pagi hari saat Alfamart baru buka atau
malam hari saat sepi pembeli, ini dimaksudkan agar pembeli tidak
bertemu dengan orang-orang yang dikenal.®

Mereka juga mencampurnya dengan barang belanjaan lainnya

yang bermacam-macam, pembeli tidak hanya belanja satu macam barang,

® Rachmad, Kepala Alfamart Cabang Bolodewo, Wawancara, Bolodewo Surabaya, 2 Juni 2015.
’ Faris, Konsumen Kondom, Wawancara, Simolawang Surabaya, 18 Juni 2015.
& Anam, Konsumen Kondom, Wawancara, Simolawang Surabaya, 18 Juni 2015.
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tapi belanja barang-barang lainnya misalnya dengan berbelanja kebutuhan
sehari-hari. Kemudian memilih kasir yang sepi dan tidak banyak antrian
agar pembeli ini tidak menjadi pusat perhatian, karena biasanya perhatian
para pembelanja yang lain saat mengantri dikasir itu tertuju pada
belanjaan yang ada dimeja kasir.’

Para pembeli kondom ini biasanya sudah tahu kondom jenis apa
yang akan mereka beli mereka browsing dulu tentang ukuran kondom
karena beda merk dan tipe beda ukuran juga, sehingga tidak perlu
memilih-milih terlalu lamai di rak kondom saat berada di Alfamart.

Dan yang dimaksud dengan kondom yakni alat kontrasepsi atau
alat untuk mencegah kehamilan atau penularan penyakit kelamin pada
saat bersenggama. Kondom merupakan salah satu jenis alat kontrasepsi
berbentuk selubung atau sarung karet yang dapat terbuat dari berbagai
bahan diantaranya lateks (karet), plastik (vinil), atau bahan alami
(produksi hewani) yang digunakan saat berhubungan suami istri. Kondom
berbentuk silinder, dengan muaranya berpinggir tebal, yang bila digulung
berbentuk rata. Berbagai bahan telah ditambahkan pada kondom untuk
meningkatkan efektivitasnya (misalnya penambahan spermicidal).*°Cara
kerja kondom mencegah sperma bertemu dengan sel telur yang
menyebabkan tidak terjadinya pembuahan. Alat kontrasepsi ini lebih

efektif digunakan tetapi jika penggunaannya secara tepat dan benar.

° Nurdin, Konsumen Kondom, Wawancara, Sidotopo Surabaya, 18 Juni 2015.
% Abdul Bari Saifuddin, , Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, (Jakarta: Yayasan Bina
Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2003), 84.
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Gambar 3.1 Ragam kondom yang dijual
' Gambar disamping dapat

menunjukkan bahwa di Alfamart
. Cabang Bolodewo ini tidak hanya
menjual satu jenis atau satu merek
kondom saja, namun ada berbagai
macam merek dan berbagai
macam jenis dari masing-masing
merek. Dengan penampilan
kemasan yang warna-warni sehingga menarik perhatian terutama anak-
anak yang mudah tertarik terhadap warna kemasan-kemasan seperti yang
ada pada gambar di atas. Terlebih lagi karena rak tersebut juga sangat
mudah dijangkau.

Gambar 3.2 Peletakan kondom di rak depan
L Peletakan kondom

7‘ diletakkan di deretan rak paling
- depan  yang berdampingan
. dengan rak  barang-barang
kebutuhan sehari-hari  seperti
¥ sabun shampo serta berada pada

O orak yang sama  dengan

pengharum mobil yang mempunyai kemasan lucu, yang sangat mungkin

untuk mebuat anak-anak tertarik. Sehingga lebih banyak kemungkinan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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untuk anak-anak dibawah umur juga tertarik dengan kemasan kondom
yang tepat berada diatasnya.dan lain sebagainya. Peletakannya tanpa
disamarkan sehingga dapat dengan mudah dijangkau

Rak untuk kondom ini sangat mudah ditemukan karena tempatnya
berada paling depan dari deretan rak-rak barang dagangan di Alfamart
Cabang Bolodewo tersebut. Tepat didepan pintu masuk dan dekat dengan
meja kasir rak kondom tersebut diletakkan.

Peletakan kondom dirak terbuka seperti di Alfamart Cabang
Bolodewo ini sangat mudah dilihat dan dijangkau anak-anak dibawah
umur. Penempatan kondom pada rak tanpa disamarkan tersebut dapat
terlihat sangat jelas bermacam-macam merek dan jenis kondom yang
diletakkan pada rak tersebut. Kondom bukan barang konsumsi anak di
bawah umur. Kalau diletakkan secara vulgar dan terkesan mudah dibeli.
Ini akan terkait dengan moral generasi muda.**

Untuk peletakan kondom di rak terbuka dan mudah dijangkau ini
sangan berbeda dengan penempatan rokok yang diletakkan di rak khusus
yang sulit dijangkau yakni terletak di rak belakang kasir. Kondom pun
seharusnya diletakkan ditempat-tempat demikian.

Di Alfamart Cabang Bolodewo setidaknya menjual 12 jenis
kondom dari 2 macam merek yang berbeda. Dan berikut ini adalah data

penjualan kondom selama tujuh bulan terakhir:

! Syafi’i, Tokoh Masyarakat, Wawancara,, Surabaya, 2 Juni 2015
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Data Penjualan Kondom
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No Descreption Bulan
' P Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [ Juni

1. Sutra Kondom 3’S 10 6 8 8 7 6 6

2. Sutra KondomRM 3’S | 6 3 4 1 2 3 2

3. Sutra Kondom OK 3’S 10 7 8 6 5 5 6
Sutra Fiesta Kondom

4, Dotted 3°S 3 1 4 1 0 1 2
Sutra Fiesta Kondom

5. Strw 3°S 2 1 3 1 1 0 0
Sutra Fiesta Kondom

6. | Lil. safe 3°s ENESieE 2 |0

7. Sutra Kondom 12’S 8 6 7 7 6 4 3
Durex Condom Extra

8. Safe 12°S 2 0 2 1 1 2 1
Durex Condom Extra

9. Safe 3'S 3 1 2 2 2 2 3
Durex Condom

v Strawberry 3’S i ! 3 0 s s )
Durex Condom

11. Together 3S 2 0 2 1 0 1 0
Durex Condom

12 Fetherlite 3’S g 1 . ¢ 1 0 0
Total 53 27 |44 |29 27 26 23

Sumber: Rachmad Hardian Kepala Alfamart Cabang Bolodewo

Melihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa angka penjualan

kondom di Alfamart Cabang Bolodewo ini cukup menghawatirkan

terutama pada bulan-bulan tertentu seperti diketahui dari tabel di atas

bahwa angka penjualan pada bulan desember dan februari cukup tinggi.

Menurut pegawai Alfamart Cabang Bolodewo hal tersebut dikarenakan

adanya momen tahun baru dan juga hari valentain pada bulan februari.

Dan menurut pengakuan salah satu pegawai Alfamart konsumen remaja

menyatakan mebeli kondom untuk dihadiahkan pada pasangan mereka,

yang biasanya juga disertakan juga coklat dalam daftar belanjaan mereka.
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2. Dampak Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo

Berdasarkan keterangan beberapa narasumber yang didapatakan
oleh peneliti terkait dengan penelitian ini, dapat sedikit menjelaskan
bagaimana dampak dari praktik jual beli kondom secara bebas di
Alfamart Cabang Bolodewo ini.

Menurut Faris yang merupakan warga asli kelurahan Simolawang
berusia 22 tahun dengan status belum menikah yang merupakan seorang
mahasiswa, kerap membeli kondom di Alfamart Cabang Bolodewo Faris
yang cukup sering menggunakan salah satu alat kontrasepsi mengatakan
bahwa sangat mudah mendapatkan barang tersebut tanpa ada persyaratan
khusus untuk membelinya. Faris mengenal kondom sejak duduk dibangku
SMA karena lingkungan serta pergaulannya yang bebas.*?

Wawancara selanjutnya yang peneliti lakukan terhadap
narasumber kedua yang bernama Nurdin seorang pekerja serabutan
berusia 20 tahun yang juga belum berstatus menikah. Nurdin mengaku,
membeli kondom di Alfamart Cabang Bolodewo karena mengenal salah
satu pegawai Alfamart Cabang Bolodewo yang merupakan teman
sepermainannya, sehingga dia tidak merasa malu ketika membeli.
Menurut Nurdin membeli kondom karena pasangannya mensyaratkan
untuk menggunakan alat kontrasepsitersebut, sehingga Nurdin cukup

sering membeli kondom paling tidak satu bulan dua kali. Pergaulannya

12 Faris, Konsumen Kondom, Wawancara, 5 Februari 2016.
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yang sangat bebas sehingga dia merasa free sex merupakan hal yang
lumrah.*®
Sedangkan menurut keterangan Anam yang juga merupakan
warga Kelurahan Simolawang dan juga pelanggan kondom di Alfamart
Cabang Bolodewo. Anam berusia 19 tahun dan seorang pengangguran
berstatus belum menikah. Anam mengenal kondom sejak SMA dari
teman-teman sekolah juga teman bermain di lingkungan tempat
tinggalnya yang kebanyakan lebih tua darinya, serta dari internet. Anam
biasa membeli kondom dengan menyertakan barang-barang lain dalam
belanjaannya, menurutnya itu untuk menyamarkan kondom dari pembeli
lainnya.™
Dari penelitian yang dilakukan di lapangan baik menurut data
penjualan kondom itu sendiri ataupun menurut keterangan para
narasumber, dapat peneliti jabarkan bahwa penjualan kondom secara
bebas ini mempunyai dampak positif dan dampak negatif diantaranya
sebagai berikut:
a. Dampak Positif
Memudahkan bagi pasangan suami istri yang berencana
menunda kehamilan atau mengatur jarak usia kelahiran anak karena
kondom merupakan alat kontrasepsi yang cukup efektif dan efisien.
Untuk menggunakan kontrasepsi ini tidak diperlukan pemeriksaan

atau resep khusus dari dokter.

3 Nurdin, Konsumen Kondom, Wawancara, 5 Februari 2016.
% Anam, Konsumen Kondom, Wawancara, 6 Februari 2016.
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Peletakan kondom di Alfamart juga dapat memudahkan
konsumen yang berstatus menikah untuk memilih dengan bebas jenis
kondom yang diinginkannya tanpa malu dengan penjaga Alfamart.

b. Dampak Negatif

Dampak yang muncul dari penjualan kondom secara Bebas Di
Alfamart Cabang Bolodewo ini menjadikan kebiasaan bagi konsumen
kondom untuk hidup bebas atau pergaulan yang bebas. Sehingga
konsumen tersebut menganggap bahwa free sex merupakan hal yang
lumrah pada zaman modern seperti sekarang ini, dan penyimpangan
lain yang mengekor pergaulan bebas yakni kebiasaan minum minuman
keras yang dapat mereka lakukan kapanpun dan dimanapun.*®

Penjualan kondom secara bebas juga berdampak pada pola
pikir para konsumen terutama konsumen remaja atau yang belum
berstatus menikah. Menurut narasumber yang penulis dapatkan
mereka mengatakan bahwa “zaman sekarang ini tidak perlu harus
menikah dahulu untuk dapat berhubungan intim, selama antar
pasangan suka sama suka maka hal tersebut bukan menjadi sebuah
masalah, sekarang banyak penginapan-penginapan murah dan
menggunakan pengaman (kondom) biar tidak hamil”.*® Pola pikir
mereka sudah menyimpang dari norma serta aturan Agama
khususnya, mereka sudah tidak lagi menghargai dan menghormati

nilai kesakralan dari pernikahan.

> Nurdin, Konsumen Kondom, Wawancara, 10 Februari 2016.
' Anam, Faris, Nurdin, Konsumen Kondom, Wawancara, 10 Februari 2016.
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Dan dari pola pikir yang demikian mereka juga tidak
menghargai kesucian atau keperawanan pasangan mereka khususnya
dan wanita pada umumnya. Konsumen kondom ini menganggap
kesucian atau keperawanan sudah tidak menjadi hal utama pada
zaman yang serba modern ini. Seperti yang dikatakan Anam *“zaman
sekarang banyak kok perempuan-perempuan yang sudah tidak
perawan dan itu sudah menjadi hal yang wajar ditengah pergaulan
anak-anak zaman sekarang”.*” Dari pola pikir yang demikian mereka
sudah sangat tidak menghargai atau menghormati perempuan.

Penulis menemukan kasus aborsi yang juga merupakan
dampak dari penjualan kondom secara bebas ditambah lagi pergaulan
bebas yang sudah mereka anggap Ilumrah serta pola pikir
menyimpang. Bunga (nama samaran) berusia 19 tahun mengaku
awalnya menggunakan kondom sebagai pengaman karena takut hamil,
namun lama kelamaan keberanian mereka pun bertambah seiring
dengan rasa penasaran yang muncul, sehingga akhirnya sesekali
mereka tidak menggunakan kondom sebagai pengaman. Sampai
akhirnya tanpa disadari ternyata Bunga hamil, karena pasangan ini
sama-sama masi belum siap menikah maka mereka memutuskan
untuk menggugurkan kandungan Bunga.*® Hal ini merupakan dampak

jangka panjang yang akan terjadi ketika penjualan kondom dilakukan

" Anam, Konsumen Kondom, Wawancara, 10 Februari 2016.
“Data narasumber selengkapnya ada pada penulis karena faktor etika dan lain sebagainya,
Wawancara, 10 Februari 2016
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secara bebas. Ketika para remaja dapat mengakses kondom dengan
mudah tidak menutup kemungkina ketika mereka beranjak dewasa
ditambah pergaulan yang semakin bebas, maka hal-hal semacam ini
yang akan terjadi.

Ketika kurangnya pengetahuan dan kesadaran terhadap
pergaulan di kalangan masyarakat ini dikhawatirkan free sex semakin
tidak terkendali. Dengan angka 2.3 juta pertahun remaja Kkita
melakukan aborsi (BKKBN) hal ini merupakan dampak serius yang
timbul dari seks bebas yang bermula dari perbuatan yang melanggar
norma susila juga norma Agama berlanjut pada sebuah tindak
kejahatan pembunuhan, hal-hal semacam ini yang sangat disayangkan
ketika akses-akses menuju seks bebas dapat dengan mudah didapat
termasuk masalah penjualan kondom secara bebas ini.

Lalu ketika penulis bertanya tentang bagaimana kegiatan
ibadah dari para narsumber ini mereka mengaku jarang beribadah,
mereka mengatakan beribadah ketika ada peringatan-peringatan
keagamaan atau acara-acara tertentu, selebihnya sangat jarang mereka
beribadah. Kembali lagi ini karena faktor pergaulan mereka serta pola
pikir yang tidak lagi mengindahkan norma serta aturan-aturan
Agama.™

Pergaulan bebas yang telah menjadi kebiasaan sudah pasti

berdampak buruk baik bagi mereka yang melakukannya ataupun

' Anam, Faris, Nurdin, Konsumen Kondom, Wawancara, 10 Februari 2016
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lingkungan yang ada disekitar mereka. Dari penjualan kondom secara
bebas yang menimbulkan pola pikir serta pergaulan para remaja atau
orang-orang yang berstatus belum menikah mengarah pada
penyimpangan moral serta Agama. Hal ini akan berujung pada
degradasi moral remaja-remaja di lingkungan Alfamart Cabang
Bolodewo pada khususnya dan degradasi moral para penerus banga

pada umumnya.



BAB IV

ANALISIS SADD ADH-DHARI’AH TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI
KONDOM SECARA BEBAS
DI ALFAMART CABANG BOLODEWO

A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart
Cabang Bolodewo Surabaya

Jual beli pada dasarnya diperbolehkan dalam Islam sebagaimana
dalam firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah (2): 275. Setelah
mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan bahkan dianjurkan
dan jual beli kondom juga bukan merupakan jual beli yang dilarang dalam
Islam. Namun yang dipermasalahkan dalam pembahasan ini adalah dalam
praktik jual beli kondom ini terlalu bebas tanpa adanya batasan terhadap
pembeli yang mengakibatkan dampak negatif, secara khusus bagi pembeli itu
sendiri dan bagi masyarakat pada umumnya serta dampak yang lebih luas
yakni terhadap moral bangsa.

Secara umum praktik jual beli kondom disini juga sudah sesuai
dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh ulama figih.
Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam bab Il bahwa rukun jual beli
menurut ulama Syafi’iyah ada tiga hal, pertama yakni adanya penjual dan
pembeli, kedua adanya sfghat (/jab dan gabul) dan ketiga objek dalam akad
jual beli. Jika melihat ketiga rukun tersebut maka sesuai yang diuraikan
dalam bab Il tentang gambaran umum praktik jual beli kondom di Alfamart

Cabang Bolodewo sudah memenuhi rukun di atas.
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Dan sebagaiaman juga telah banyak dijelaskan di dalam bab Il ada
pula syarat-syarat jual beli menurut para ulama, yang mana syarat-syarat
tersebut berkenaan dengan ‘agidas/ (orang yang akad), sfghat dan ma’qud
‘alarh. Mengenai syarat ‘ag/aan/ yakni penjual dan para pembeli di Alfamart
Cabang Bolodewo ini sudah memenuhi syarat-syarat tersebut. Karena
Alfamart adalah sebuah perusahaan resmi dimana dalam merekrut
karyawannya tentu dengan standart tertentu untuk menjalankan bisnis jual
beli di masing-masing cabang Alfamart itu sendiri. Untuk syarat yang kedua
yakni sfphat, sebagaimana kita ketahui bersama ketika membeli di Alfamart
tentu tempat pembayaran hanya berada di tempat kasir Alfamart tersebut jadi
pasti akad jual beli dilakukan ditempat yang sama atau tidak terpisah antara
penjual dan pembeli, dengan demikian telah terjadi kesepakatan antara
penjual dan pembeli di Alfamart Cabang Bolodewo. Dan syarat yang ketiga
yakni mengenai ma’qud ‘alaih (objek akad) yang dalam pembahasan ini
adalah kondom, kondom merupakan barang yang berwujud dan boleh
diperjualbelikan serta memiliki manfaat tertentu. Maka dari analisis di atas
mengenai jual beli kondom di Alfamart Cabang Bolodewo bahwa jual beli
tersebut sudah memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh para ulama.

Namun ketika jual beli kondom sebagaimana dipraktikkan di
Alfamart Cabang Bolodewo yang dilakukan secara bebas dalam artian tanpa
adanya batasan bagi pembeli tanpa adanya persyaratan apapun bagi pembeli

semisal menunjukkan kartu identitas pembeli seperti Kartu Tanda Penduduk
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(KTP) atau tanda pengenal lainnya. Sehingga semua orang dapat dengan
mudah mendapatkan kondom yang kegunaannya yakni untuk mencegah
kehamilan yang dikhususkan bagi pasangan suami istri. Maka menurut
penulis hal ini akan menimbulkan dampak yang luas. Maka dari itu penulis
menganalisis kasus ini menggunakan metode hukum Sadd adh-Dharizah,
karena dampak negatif yang ditimbulkan lebih luas daripada dampak

positifnya.

. Tinjauan Sadd adh-Dhari’ah Terhadap Praktik Jual Beli Kondom Secara
Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo Surabaya

Ditinjau dari analisis di atas bahwa jual beli kondom secara bebas ini
mempunyai dampak negatif dan dampak positif, baik dalam jangka waktu
dekat maupun dalam jangka waktu panjang di antaranya yaitu:

Dampak negatif yang ditimbulkan karena praktik jual beli kondom

secara bebas yakni :

1. Penyalahgunaan kondom oleh remaja-remaja apalagi dikota besar seperti
Surabaya dengan pergaulan khas kota besar dan kemajuan teknologi saat
ini yang dapat dengan mudah mendapatkan informasi tenang apa yang
membuat mereka penasaran.

2. Menimbulkan kesalahpahaman bagi remaja-remaja yang kurang
mendapatkan pengetahuan tentang seks bebas, bahwasannya seks bebas

itu sah-sah saja asalakan suka sama suka karena mereka dapat dengan



68

mudah mendapatkan kondom yang kegunaannya untuk mencegah
kehamilan.

3. Semua orang tanpa batas usia dapat dengan mudah mendapatkan kondom
ini yang kegunaannya adalah khusus digunakan untuk hubungan suami
istri.

4. Tidak terkendalinya pergaulan bebas (free sex) dikalangan remaja.

5. Karena peletakannya yang sangat terbuka, mengakibatkan kecenderungan
untuk mencuri bagi pelanggan alfamart yang malu untuk membeli secara
langsung.

6. Degradasi moral bangsa jika para remajanya memiliki mental dan
pergaulan yang demikian dapat menodai nilai keislaman bangsa kita yang

merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama islam.

Selain dampak negatif praktik jual beli kondom secara bebas di
Alfamart Cabang Bolodewo ini juga memiliki dampak positif yang
diantaranya yakni:

Memudahkan bagi pasangan suami istri yang berencana menunda
kehamilan atau mengatur jarak usia kelahiran anak karena kondom
merupakan alat kontrasepsi yang cukup efektif dan efisien. Untuk
menggunakan kontrasepsi ini tidak diperlukan pemeriksaan atau resep khusus
dari dokter.

Peletakan kondom di Alfamart juga dapat memudahkan konsumen
yang berstatus menikah untuk memilih dengan bebas jenis kondom yang

diinginkannya tanpa malu dengan penjaga Alfamart.
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai dampak dari jual
beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo, pada dasarnya jual
beli kondom secara bebas memiliki dampak positif dan dampak negatif,
dengan dampak negatif yang lebih luas daripada dampak positifnya. Oleh
karena itu apabila di analisis menggunakan metode Sadd adh-Dharizah maka
jual beli kondom secara bebas perlu mendapat perhatian lebih dan bahkan
perlu dicegah karena membawa dampak negatif yang lebih besar untuk
kelangsungan hidup bermasyarakat. Karena jalan (perbuatan) yang akan
menuju kepada keharaman, hukumnya haram dan ini harus dicegah atau
ditutup (Sadd adh-Dharizah).

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaidah fighiyah bahwa menolak
atau mencegah kerusakan itu lebih diutamakan meskipun membawa
kemaslahatan. Kandungan kaidah figih ini menjelaskan bahwa jika terjadi
pertentangan antara kerusakan dan kemashalatan (kebaikan) pada suatu
perbuatan atau jika satu perbuatan ditinjau dari segi terlarang, karena
mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain mengandung
kemaslahatan, maka segi larangan yang harus didahulukan. Hal ini
disebabkan karena perintan meninggalkan larangan lebih kuat dari pada
perintah menjalankan kebaikan.

Dijelaskan bahwa sebagai sesama muslim diwajibkan untuk mencegah
kemungkaran atau mencegah kerusakan semampunya. Kemungkaran itu
jangan didiamkan saja, jika didiamkan akan merajalela. Bila harus

diperingatkan dengan perbuatan agar berhenti kemungkaran tersebut itu tidak
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menjadi masalah. Namun, bila tidak sanggup maka dengan lisan (dengan
nasihat peringatan atau perkataan yang sopan santun), sekalipun ini agak
lambat berubahnya. Tetapi kalau masih juga tidak sanggup maka cukuplah
bahwa hati kita tidak ikut-ikut menyetujui adanya kemungkaran itu. Hanya
saja yang terakhir ini adalah suatu tanda bahwa iman kita sangat lemah
sekali. Karena dengan hati itu hanya bermanfaat untuk diri kita sendiri,
sedangkan perbuatan atau nasihat itu dapat bermanfaat untuk kita dan
masyarakat umum hingga kemungkaran itu tidak terus menjadi-jadi.

Analisis Sadd adh-Dharizah dari akibat yang ditimbulkan oleh jual
beli kondom secara bebas, maka perantara (pendahuluan) perbuatan yaitu
secara bebas harus ditutup maksudnya menutup jalan terjadinya kerusakan
sebagal cara untuk menghindari kerusakan tersebut. Karena jalan yang akan
menuju pada keharaman hukumnya haram.

Menurut Muhammad Abu Zahrah pengharaman dalam Sadd adh-
Dhari’ah adalah karena faktor eksternal. Secara substansial perbuatan
tersebut tidaklah diharamkan jadi perbuatan tersebut tetap dihalalkan, hanya
karena faktor eksternal tertentu perbuatan tersebut menjadi haram. Maka jika
faktor eksternal yang menyebabkan dampak negatif tersebut sudah tidak ada,
tentu perbuatan tersebut kembali ke hukum asal yaitu halal. Dan dalam
masalah ini yang menjadi faktor eksternal yakni kebebasan bagi siapa saja
yang membeli kondom tanpa adanya batasan usia atau status tertentu. Maka
ketika kebebasan dalam jual beli kondom ini sudah ditutup, hukum dari jual

beli kondom itu sendiri kembali ke hukum asal yakni boleh.



71

Meninjau dari metode ijtihad Sadd adh-Dharizah terhadap praktik
jual beli kondom secara bebas di Alfamart Cabang Bolodewo Surabaya, yang
mana ketika perantara (pendahuluan) perbuatan yaitu secara bebas telah
ditutup maka disimpulkan bahwasannya hukum dari jual beli kondom itu
kembali pada hukum asal dari jual beli yakni boleh. Sehingga untuk
selanjutnya dalam proses jual beli kondom diharuskan bagi pembeli untuk
menunjukkan kartu identitas baik berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP)
ataupun kartu identitas lainnya yang dapat menunjukkan bahwa pembeli

tersebut memang layak untuk membeli kondom.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang “Tinjauan Sadd adh-Dharicah Terhadap Praktik

Jual Beli Kondom Secara Bebas Di Alfamart Cabang Bolodewo” yang

penulis sajikan maka dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Praktik jual beli kondom yang terjadi di Alfamart Cabang Bolodewo
dilakukan secara bebas. Yang artinya dalam proses jual beli ini tidak
menerapkan batasan bagi pembeli, seperti aturan untuk menunjukkan
kartu indentitas. Sehingga siapapun dapat membeli kondom tersebut
tanpa batasan usia atau status tertentu termasuk para remaja dan mereka
yang belum berstatus menikah.

2. Analisis Sadd adh-Dharizah dari akibat yang ditimbulkan oleh jual beli
kondom secara bebas yang lebih banyak menimbulkan kerusakan, maka
faktor eksternal atau perantara dari perbuatan tersebut yakni secara bebas
harus ditutup. Maksudnya menutup jalan terjadinya kerusakan sebagai
cara untuk menghindari kerusakan tersebut, karena jalan yang akan
menuju pada keharaman hukumnya haram. Maka jika faktor eksternal
atau perantara yang menimbulkan dampak negatif tersebut sudah tidak
ada, tentu perbuatan jual beli kondom itu sendiri kembali ke hukum asal

yaitu boleh.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pemaparan tersebut maka penyusun ingin
memberikan beberapa saran yakni:

1. Mengenai kebijakan pemerintah yang hendaknya segera mengeluarkan
Undang-Undang atau Peraturan Daerah tentang masalah jual beli
kondom. Yakni tentang batas usia konsumen, serta memberikan
persyaratan untuk proses jual beli kondom secara jelas, demi
kemaslahatan bersama terutama moral bangsa.

2. Peletakan kondom itu sendiri hendaknya pihak Alfamart memilih tempat
yang tidak mudah dijangkau. Sehingga tidak menimbulkan
kecenderungan untuk membeli bagi pelanggan Alfamart yang belum

layak membeli barang tersebut.
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